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A. Latar Belakang M asalah

Didalam kehidupan sehari-hari, kita banyak menjunketuarga yang tidak
lengkap. Dalam keluarga yang tidak memiliki oramg &taupun salah satu dari orang
tuanya, yang disebabkan oleh kematian ataupun atakeluarga lainnya, pasti akan
mengalami perbedaan dengan keluarga yang masihlikierang tua utuh.

Di Indonesia angka perceraian yang terjadi dipakidn Tercatat, pada tahun
2007, sedikitnya 200 ribu pasangan, sedangkamnwh Barat sendiri setiap tahunnya
tercatat sebanyak 20.000 sampai 25.000 pasanggnnyamutuskan untuk bercerai

(www.kompas.comn Sedangkan angka kematian ibu di Indonesia meancap

sedikitnya 18.000 ibu meninggal setiap tahun diohesia karena kehamilan atau
persalinan. Hal itu berarti setiap setengah jamasgpperempuan meninggal karena
kehamilan atau persalinan. Akibatnya, setiap te8@000 balita menjadi anak yatim.
Menanggapi data-data tersebut, keluarga yang tidekiliki ibu kandung
banyak yang ingin mengembalikan keutuhan keluagah menggantikan ibu yang
telah meninggal atau berpisah karena masalah tiertdengan seorang ibu tiri.
Kedekatan anak dengan ibu tiri akan berbeda dermgakandung, apalagi mereka
mendapatkan ibu tiri tersebut di saat usianya sbdd&hn anak-anak lagi. Akan sulit
bagi remaja khususnya remaja putri yang kebanybdtah akrab dan lebih nyaman
berbagi dengan ibu, untuk mendapatkan informasi dashan-arahan dalam

menjalani masa remajanya.



Belum lagi ditambah dengan anggapan-anggapan @yarakat tentang ibu
tiri, membuat sosok ibu tiri menjadi sosok yang alertkan bagi setiap anak. Sosok
ibu tiri dipandang sebagai sosok yang jahat, kefarka menyiksa, dan hanya sayang
kepada ayahnya saja. Meskipun pada kenyataanngia seimua ibu tiri memiliki
sikap demikian, namun di kehidupan kita cukup b&nyagedi-tragedi yang
mengiakan segala pemikiran masyarakat tentang kemmsosok ibu tiri itu. Hal
tersebut makin memperburuk hubungan antara analetigan orang tua tirinya.

Anggapan-anggapan tersebut bermunculan karena lbayay8asus kekerasan
yang dialami oleh anak tiri, dan pelakunya tidak ldan tidak bukan adalah ibu
tirinya sendiri. Salah satu contoh kekejaman ibudlah dirasakan B (5 tahun) yang
tewas ditangan ibu tirinya sendiri. B tewas seteta@ngalami perlakuan kasar dari
ibu tirinya selama berbulan-bulan lamanya. Sebelomenghembuskan nafas
terakhirnya, B sempat dibawa ke Rumah Sakit An®itontianak dalam keadaan
kejang-kejang dan kemudian mengalami koma, hinddprreya meninggal setelah
seminggu koma. Terdapat luka tidak wajar pada bamibuh dan kepala B, hal itu
diduga akibat dari penganiayaan. (Wardayanto, 2006)

Kejadian serupa juga dialami oleh L, ABG asal Bodwnya saja kisah L
tidak berujung maut. L dibuang oleh ibu tirinya@&pok, setelah mendapat siksaan
dan dikurung di kamar selama dua tahun. L tidakldilahkan sehingga ia tidak
memiliki teman. (Virdhani, 2009).

Layaknya L, AW bocah 15 tahun juga dibuang olehtiboya. AW tinggal

bersama ayah kandung dan ibu tirinya di Jakartaunasetelah ayah kandung AW



meninggal pada pertengahan tahun 2009, maka imyairmemiliki pacar baru.
Setelah ibu tirinya mempunyai pacar baru, rumadpgih mereka di Jakarta dijual dan
mereka pindah ke Surabaya. Tak lama tinggal dilwye AW diajak kembali ke
Jakarta, namun dalam perjalanannya, AW tidak dib&ealakarta melainkan ke
daerah Kediri. Di daerah Kediri itulah AW dipakseldar dari mobil oleh ibu tirinya
beserta pacar baru ibu tirinya. (Nurgomar, 2009).

Tidak hanya di Indonesia, Negara tetangga pun nierodrita yang tak kalah
tragisnya mengenai kejamnya ibu tiri. SNA, anakepguan yang berusia 15 tahun,
yang bermukim di sebuah apartemen Sentul - Malagsiaengalami luka parah di
bagian paha dan betisnya. Luka-luka tersebut akidatperlakuan kasar ibu tirinya
yang kerap kali dialaminya. Kasus ini telah ditanigaleh polisi, SNA kerap kali
menangis apabila ditanyakan perihal ibu tirinyaebut, dan ia mengaku mengalami
tekanan psikologis akibat kejadian tersebut. (N09).

Meski dalam kenyataannya masih banyak keluargagialyang di dalamnya
terdapat ibu tiri. Beberapa blog, artikel, bahkahusah forum keluarga menyebutkan
hal demikian. Sebuah forum keluarga milik DetikForuyang saat itu sedang
membahas tentang keluarga yang memiliki ibu tirddiamnya. Forum itu dibuka
oleh seorang user yang memilili bernama AlINight” yang menceritakan tentang
ibu tirinya yang selalu perhitungan terhadap iakbahpapanya mengenai materi,
menurut ibu tirinya itu, penghasilan papanya yaegang pensiunan purn. TNI-AL.
Sebagai anak dia merasa sedih melihat kondisi yapgang terlihat lebih tua dari

usianya setelah menikah dengan ibu tirinya. Bangekali komentar-komentar



menghibur di forum tersebut, bahkan ada juga sgawaaryang ikut berbagi cerita
tentang keluarganya yang tetap berbahagia meskjyahnya menikah kembali
setelah ibu kandungnya meninggal. Dy&sser) mengaku bahwa keluarganya
kembali seperti dulu setelah ayahnya menikah kagiskipun ibu tirinya membawa
enam orang saudara tiri untuknya. Banyak lagi aedrita bahagia yang ada di
forum tersebut mengenai ibu tiri. Hal tersebut sartglak sesuai denganindset
masyarakat tentang kejamnya ibu tiri.

Seperti informasi yang saya dapatkan dilapangatikekesaya melakuakan
studi lapangan pendahuluan pada tanggal 25 mai€X 2dhadap remaja putri yang
saat ini berusia 20 tahun, yang saya temukan adalbjek tersebut menanggapi
keberadaan ibu tirinya dengan sikap tenang, memyautbu selama ibu tirinya
tersebut tidak mengganggu kebahagian dia sebagangeanak, maka ia juga akan
bersikap baik-baik saja terhadap ibu tirinya tem$edan sejauh ini keadaan subjek
dengan ibu tirinya tersebut dapat dikatakan biaga, shal ini juga disebabkan
perlakuan ayah kandung terhadap subjek juga tidetah subjek mendapatkan ibu
tiri. Seperti apapun sikap seorang ibu tiri semaateygantung dari individu masing-
masing seorang ibu tiri itu.

Keadaan yang terjadi dalam keluarga yang memitii tiri, sering menjadi
gangguan terbesar pada tahap perkembangan remajam Dperkembangannya
remaja termasuk kedalam masa-masa peralihan dartadaap ke tahap selanjutnya.
Dalam proses peralihan ini status individu menjadaklah jelas. Pada masa ini,

remaja bukanlah anak-anak lagi, namun belum jugebdi dewasa.



Masa-masa remaja juga merupakan masa pencariatitadeseperti yang
dijelaskan Erikson dalam Hurlock (1980) sebagaikioér

Identitas diri yang dicari remaja berupa usahakumanjelaskan siapa

dirinya, apa perannya dalam masyarakat. Apakaled@asg anak atau
seorang dewasa? Apakah nantinya ia dapat menjadisatau ayah..?
apakah ia mampu percaya diri sekalipun latar belgpkas atau agama
atau nasionalnya membuat beberapa orang merendafaarnSecara
keseluruhan, apakah ia akan berhasil ataukah gagal?

Pada masa-masa seperti ini remaja masih sangat uhgmkan arahan dari
lingkungannya, terutama dari orang tuanya. Sepenig dikatakan oleh Dimjati
(2000) bahwa remaja pada waktu mengalami kesuk@amengharapkan nasehat
dari orang dewasa yang dipercayainya, jadi ia magmbutuhkan pimpinan yang
bijaksana. Arahan-arahan tersebut tentunya bertuigmr remaja tidak terjerumus
kedalam hal-hal yang merugikan dirinya sendiri.

Namun pada kenyataannya masih sangat banyak reyag tidak
mendapatkan arahan-arahan seperti yang merekakamgimkibatnya banyak dari
mereka yang melakukan hal-hal yang berdampak kerbladap dirinya sendiri. Hal
ini bisa saja disebabkan oleh faktor ekonomi, dded oleh orang tua karena
meninggal, ataupun permasalahan keluarga yang rbabkaen remaja mengalami
permasalahan-permasalahan sosial (Meizzara, M&pgiddumunanti, dalam Rola,
2006).

Mereka malah lebih banyak mendapatkan informasi @a&ngalaman-

pengalaman dari teman sepermainannya. Pengalamgataman yang remaja putri

dapatkan dari pergaulannya akan sangat mempenggit@dap pengharapannya



terhadap diri sendiri. Pengharapan terhadap dindise merupakan bagian dari
konsep diri. Konsep diri itu sendiri dapat membé&ntuelakukan sesuatu, baik
melakukan suatu hal yang positif maupun yang neg@#tisuf dalam Sholehah,
2009).

Konsep diri tidaklah merupakan proses instan, ydagm sekejap dapat
terbentuk. Konsep diri diperoleh dari hasil belajatividu melalui hubungan dengan
orang lain terutama dari orang tua karena merupk&atak sosial yang paling awal
dialami individu dan yang paling kuat (Calhoun &o&ella, dalam Rola, 2006).

Dalam kehidupan sehari-hari terlihat bahwa, kedekatmaja cenderung
lebih kepada sang ibu. Hal ini dikuatkan denganefgan Kirchner & Vondraek
dalam Burn (1993) yang menyatakan bahwa ibu dkelasebagai sebuah sumber
penghargaan oleh persentase jumlah subjek yant) kbggi secara mencolok
daripada ayahnya, serupa dengan studi-studi sebgiurgang mengindikasikan
bahwa anak-anak perempuan dan laki-laki memandgaly mereka sebagai orang
yang lebih sering menghukum, sering mengancam,naleneka lebih dekat dengan
ibu mereka (Kagan & Lemkin, dalam Burn, 1993).

Walaupun, kehidupan remaja putri yang memiliki ikandung dan yang
memiliki ibu tiri terlihat sama saja. Namun tentdaaperbedaan yang terjadi pada
mereka yang memiliki ibu tiri. Seperti beberapa usagyang saya lihat dalam
kehidupan sehari-hari para remaja putri yang menitiu tiri, terlihat tidak akrab

dengan ibu tirinya tersebut, dan menurut Freemdand&antrock (2003) remaja



yang mengikuti pernikahan kembali dari orang tuagly@n dilanda masalah perilaku.

Masalah perilaku tersebut bahkan dialami oleh alzdém berbagai usia.

Dari fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk ghafi konsep diri pada

remaja putri yang memiliki ibu tiri tersebut.

B.

1.

Fokus Penelitian

Menggali lebih dalam konsep diri yang terbentuk gpadmaja putri yang
memiliki ibu tiri.

Mengetahui pengaruh keharmonisan keluarga terhaaaysep diri pada
remaja putri yang memiliki ibu tiri

Rumusan M asalah

Ibu tiri merupakan sosok yang menakutkan, hal berd@h yang menjadi isu
di masyarakat. Meskipun hal tersebut belum tentmahenamun banyak
kekerasan yang terjadi pada anak dan pelakunyaalradidlu tiri. Isu
tersebutlah yang menyebabkan kurang harmonisnyanigalm anak dengan
ibu tirinya. Usia anak pada saat memiliki ibu tjtiga mempengaruhi
keakraban antara anak dan ibu tiri. Semakin laelaklatan yang terjadi
antara anak dengan ibu kandung, akan semakin teyktdinya keakraban
antara anak dan ibu tiri. Dari hal tersebut penakin menjawab beberapa
hal:

Bagaimana konsep diri pada remaja putri yang miintlu tiri?

Bagaimana pengaruh keharmonisan keluarga terhadagej diri pada

remaja putri yang memiliki ibu tiri?



D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep diri yang teddepada remaja putri
yang memiliki ibu tiri.

2. Untuk mengetahui pengaruh keharmonisan keluargsaadep konsep diri

pada remaja putri yang memiliki ibu tiri

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis,
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khaspsi&blogi.
b. Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagieltian-penelitian
berikutnya.
2. Secara praktis,
a. Memberikan pandangan tentang seperti apa konseyatig terbentuk
pada remaja putri yang memiliki ibu tiri
b. Memberikan gambaran keadaan yang sebenarnya tegaldi keluarga

yang memiliki ibu tiri didalamnya.

F. Lokas dan Subjek Penditian
Lokasi penelitian dilakuan di kota Bandung, dengahjek adalah dua orang

remaja putri yang memilki ibu tiri, baik tinggal rsama ibu tiri maupun tidak



tinggal bersama ibu tiri, dengan batasan usia 1&aB@n, yang mulai memiliki ibu

tiri saat usianya sudah lebih dari 9 tahun. Sesig@igan yang dikatakan oleh
Hetherington dalam Santrock (2003) bahwa anak akamdapatkan masalah lebih
banyak apabila ia mulai mendapatkan ibu atau ayabkaiat usianya 9 tahun atau

lebih, dibandingkan dengan anak yang usianya htahuawah.



